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ABSTRAK 

 

BENTUK DAN FUNGSI TARI REJANG PANGASTUTI DI PURA 

BHUANA SHANTI 

 

 

 

Oleh 

 

NI LUH ADE PUSPA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi tari Rejang 

Pangastuti. Tari ini merupakan tari sakral umat Hindu di Lampung yang 

mengadopsi budaya Hindu Bali. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan menggunakan teori bentuk dan fungsi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang didapat 

kemudian dianalisis dengan mereduksi, menyajikan dan menarik kesimpulan 

sehingga mendapatkan hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

bentuk tari Rejang Pangastuti merupakan gabungan dari berbagai 9 elemen tari 

yaitu gerak, penari, tata rias, tata busana, iringan, pola lantai, properti, waktu dan 

tempat pementasan. Tari ini terbagi menjadi 3 struktur gerak yaitu pepeson, 

pengawak dan pengecet, serta didalamnya terdapat 20 ragam gerak. Penari 

diutamakan wanita yang sudah memasuki masa pubertas, belum menikah serta 

tidak sedang dalam keadaan cuntaka. Tata rias pada tarian ini menggunakan tata 

rias panggung tari bali. Tata busana merupakan busana sederhana tari Rejang yang 

mengakulturasikan budaya Bali dan Lampung. Iringan menggunakan Barungan 

Gong Kebyar disertai alunan kidung Kawitan Wargasari. Properti yang digunakan 

dalam tari ini adalah selendang kuning. Pola lantai yang wajib terdapat pada tari ini 

ialah pola lantai melingkar dan membentuk Siger. Pementasan dilakukan di 

Utamaning Mandala pura saat upacara Dewa Yadnya. Tari ini hanya memiliki satu 

fungsi yaitu sebagai tari wali, yang berfokus kepada sarana persembahan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.  
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ABSTRACT 

 

THE FORM AND FUNCTION OF REJANG PANGASTUTI DANCE IN 

BHUANA SHANTI TEMPLE 

 

 

By 

 

NI LUH ADE PUSPA 

 

This study aims to describe the form and function of Rejang Pangastuti dance. This 

dance is a sacred dance from Lampung that adopts Balinese Hindu culture. The 

method used is a qualitative method using the theory of form and function. Data 

collection techniques used include observation, interviews and documentation. The 

data obtained is then analyzed by reducing, presenting and drawing conclusions so 

as to obtain research results. The results of this study show that the Rejang 

Pangastuti dance form is a combination of various 9 dance elements, namely 

movement, dancers, makeup, fashion, accompaniment, floor patterns, properties, 

time and place of performance. This dance is divided into 3 movement structures, 

namely pepeson, pengawak and pengecet, and in it there are 20 types of movements. 

Dancers are prioritized by women who have entered puberty, are not married and 

are not in a state of cuntaka. The makeup in this dance uses Balinese dance stage 

makeup. Fashion is a simple dress of Rejang dance that acculturates Balinese and 

Lampung culture. The accompaniment uses Barungan Gong Kebyar accompanied 

by the strains of Kawitan Wargasari songs. The property used in this dance is the 

yellow shawl. The floor pattern that must be found in this dance is a circular floor 

pattern and forms a Siger. The performance is performed at Utamaning Mandala 

temple during  the Dewa Yadnya ceremony. This dance has only one function, 

namely as a wali dance, which focuses on the means of offering to God Almighty.  

 

 

Keyword: form, function, Rejang Pangastuti Dance  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Suatu kompleks sistem nilai, norma, kepercayaan, bahasa, tradisi, seni, 

teknologi, serta bentuk-bentuk ekspresi lainnya yang diwariskan dari generasi 

ke generasi dalam suatu kelompok atau masyarakat merupakan pengertian 

dari kebudayaan. Kebudayaan mencakup cara hidup, pandangan dunia, cara 

berinteraksi, serta segala hal yang menggambarkan identitas dan karakteristik 

suatu kelompok manusia. Budaya memiliki beberapa unsur seperti bahasa, 

sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem mata pencaharian, teknologi, 

sistem religi dan seni (Sumaryono, 2016:24). Unsur tersebut membentuk cara 

masyarakat berperilaku, berinteraksi, dan menjalin hubungan dengan dunia 

di sekitarnya. Salah satu unsur kebudayaan yang melekat adalah kesenian. 

 

Kesenian yang termasuk ke dalam unsur budaya diartikan sebagai sebuah 

bentuk ekspresi manusia yang mengandung nilai-nilai etis dan estetis, serta 

berperan sebagai alat untuk mengungkapkan kreativitas dan pengalaman. 

Menurut Soedarso (1990:5) seni dapat didefinisikan sebagai karya manusia 

hasil komunikasi pengalaman batinnya yang disajikan secara indah dan 

menarik. Kesenian dapat digolongkan menjadi empat kelompok utama yaitu 

seni pertunjukan; seni sastra; seni rupa; dan seni media rekam (Susilawati, 

dkk., 2011:1). Golongan seni yang kerap kita jumpai adalah seni pertunjukan 

yang mengandung unsur ruang dan waktu didalamnya. Beberapa cabang seni 

yang termasuk ke dalam golongan seni pertunjukan adalah seni musik, teater 

dan seni tari. 

 

Sebagai bentuk seni pertunjukan tari menjadi unsur penyampai suatu budaya, 

hal ini sejalan dengan pendapat Kamala Devi Chattopadhayaya dalam Pertiwi 
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(2013: 17) dimana tari merupakan sarana untuk mengekspresikan perasaan, 

membawa pesan, atau bahkan sebagai bentuk penyampaian cerita dan tradisi 

dari suatu budaya. Seni tari mengutamakan unsur gerak tubuh manusia dalam 

penyampaiannya, dimana manusia memiliki peran penting dalam hal 

tersebut. Tari yang muncul dari masyarakat biasanya ada yang berasal dari 

berasal dari kehidupan masyarakat itu sendiri. Salah satunya dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari, dapat berupa bentuk kebutuhan religi yang bersifat 

sakral yang digunakan sebagai sarana dalam ritual upacara keagamaan. 

 

Sakral merujuk pada sesuatu yang dianggap suci, agung, atau memiliki nilai 

spiritual yang tinggi dalam suatu kebudayaan atau agama. Ini bisa berupa 

tempat, objek, tindakan, atau konsep yang dianggap memiliki kaitan langsung 

dengan dunia spiritual atau Tuhan. Tari sakral dapat dijumpai pada ritual 

dalam upacara keagamaan. Salah satu contoh tarian sakral dapat ditemukan 

upacara keagamaan pada masyarakat Bali. Seni tari dalam upacara 

keagamaan menjadi bagian penting yang tak terpisahkan, bersama dengan 

unsur seni lain seperti sastra, karawitan, dan rupa. Upacara keagamaan ini 

selalu menyertakan elemen persembahan atau ritual sembahyang, dimana tari 

merupakan salah satu bentuk persembahan yang biasa dilakukan. 

 

Tari sakral, yang dalam bahasa Bali disebut tari wali, memiliki makna religius 

bagi masyarakat Bali. Biasanya tari tersebut dipentaskan dalam rangkaian 

ritual upacara Dewa Yadnya yaitu persembahan tulus ikhlas terhadap Ida 

Sang Hyang Widhi Wasa (Sustiawati, dkk., 2011:57). Tari wali dipentaskan 

saat pelaksanaan upacara keagamaan Hindu. Soedarsono (2012:60) 

berpendapat bahwa tari wali memiliki ciri khas dalam pementasannya. Ciri 

yang signifikan terlihat adalah dipentaskan di dalam kompleks terpilih dan 

hari tertentu yang dianggap sakral, serta memiliki busana yang khas.  

 

Persembahan dalam bentuk seni tari dinilai sebagai bentuk pemberian yang 

sangat berharga bagi masyarakat Hindu Bali. Melalui seni tari, masyarakat 

Hindu Bali mampu mengekspresikan inti dari keyakinan dan dedikasi mereka 

melalui dimensi estetika dan upacara yang diterapkan. Hal ini diperkuat oleh 
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pendapat Pastika & Sugita (2021: 4) yang menyatakan bahwa masyarakat 

Hindu Bali mampu menampilkan esensi dari sebuah keyakinan dan 

pengabdian melalui aspek estetis dan ritual yang dilaksanakan melalui tari. 

Tari wali yang kerap dipentaskan pada ritual upacara keagamaan ialah tari 

Rejang. 

 

Tari Rejang dikenal sebagai tarian yang sangat sakral karena digunakan 

sebagai sarana memuja kekuasaan Tuhan. Rejang merupakan tarian yang 

dipersembahkan oleh penari putri, dengan gerakan yang sederhana dan 

lembut, sebagai ekspresi penghormatan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sejalan dengan pendapat Dibia (dalam Pastika & Sugita 2021: 5-6), bahwa 

tari Rejang adalah sebuah tarian sakral yang ditampilkan penuh rasa 

pengabdian dan bakti kepada Bhatara - Bhatari. Ini menunjukkan bahwa tari 

Rejang diidentifikasi dengan kesederhanaan karena fokusnya adalah pada 

kesungguhan persembahan, bukan pada penampilan fisik. Bali memiliki 

banyak jenis tari Rejang yang diklasifikasikan menurut usia penarinya 

maupun sebagai identitas masyarakatnya (Cahyani,dkk., 2023:85). Namun, 

tari wali ini tidak hanya dimiliki oleh masyarakat Hindu yang berada di Bali, 

namun dimiliki juga oleh masyarakat suku Bali yang bertransmigrasi di 

Provinsi Lampung tepatnya di Kota Bandar Lampung.  

 

Bandar Lampung merupakan salah satu pusat kota terbesar di Provinsi 

Lampung yang memiliki kebudayaan dan kesenian sangat beraneka ragam. 

Bandar Lampung juga dikenal sebagai miniatur Indonesia, karena 

penduduknya yang beragam berasal dari berbagai suku yang ada di Indonesia. 

Seperti Lampung, Batak, Minang, Jawa, termasuk Bali (Purwanto, 2021). 

Salah satu ikon suku Bali terletak pada rumah ibadah umat Hindu yang 

terletak di Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang, Bandar Lampung 

yaitu Pura Bhuana Shanti. 

 

Pura merupakan tempat ibadah yang umumnya diklasifikasikan menjadi 

beberapa bagian yaitu Nistaning Mandala (bagian terluar), Madyaning 

Mandala (bagian tengah) dan Utamaning Mandala (bagian dalam). Prosesi 
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upacara keagamaan cenderung berada di bagian Utamaning Mandala, 

mengingat tempat tersebut dipercaya sebagai tempat berstananya Ida Sang 

Hyang Widhi Wasa. Seperti halnya pura yang berada di Bali, Pura Bhuana 

Shanti menjadi tempat umat Hindu melakukan prosesi upacara keagamaan. 

Hal ini tentunya tidak terlepas dari pementasan tari sakral yang ada salah 

satunya tari Rejang Pangastuti. 

 

Rejang Pangastuti merupakan tari yang diinisiasi oleh I Wayan Kartiana 

Saputra dan digarap oleh Ni Wayan Nismahayati atas dasar keresahan yang 

dimiliki masyarakat Hindu Bali di Provinsi Lampung yang selalu mengadopsi 

tari Rejang dari Bali. Pada tahun 2018, tari Rejang Pangastuti pertama kali di 

pentaskan di Pura Kahyangan Jagat Kerti Bhuana Way Lunik dalam rangka 

Pujawali di Pura tersebut. Selain itu, tari ini juga pernah mengikuti ajang 

Festival Lomba Seni Keagamaan Hindu tingkat Nasional. Mewakili provinsi 

Lampung dengan raihan juara harapan satu membuat tari Rejang Pangastuti 

mendapat sambutan positif dari masyarakat sekitar. 

 

Tari Rejang Pangastuti merupakan tari wali yang mewakili masyarakat Hindu 

yang ada di Lampung. Pentingnya tari Rejang Pangastuti diakui oleh 

Parisadha Hindu Dharma Indonesia Provinsi Lampung, dan menetapkan tari 

tersebut sebagai tari wali yang berasal dari Provinsi Lampung. Keputusan ini 

menggarisbawahi nilai dan kekayaan kultural yang diusung oleh tarian 

tersebut. Sebagai hasilnya, disarankan agar tari Rejang Pangastuti 

disebarluaskan di seluruh Pura yang ada di Provinsi Lampung, termasuk Pura 

Bhuana Shanti. Langkah ini bertujuan untuk memperkaya pengalaman 

spiritual dan budaya umat Hindu, serta menjaga dan melestarikan keberadaan 

warisan seni dan budaya Bali di Lampung (Prattivi,dkk., 2021: 69).  

 

Rejang Pangastuti termasuk ke dalam tari persembahan yang ditujukan 

kepada Tuhan. Rejang Pangastuti menjadi identitas tersendiri bagi umat 

Hindu yang ada di Lampung. Keunikan yang terdapat pada tari Rejang 

Pangastuti adalah akulturasi budaya Bali dan Lampung pada gerak dan 

kostumnya. Hal ini merupakan cara melestarikan kearifan lokal yang ada. 
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Namun, sampai saat ini belum ada yang dokumentasi atau literatur tertulis 

mengenai bentuk dan fungsi tari Rejang Pangastuti. Bentuk merujuk kepada 

kesatuan dari elemen – elemen tari yang dilihat dari struktur luarnya. 

Sedangkan fungsi merujuk kepada kegunaan dari tari yang ditampilkan. 

Royce (2007:68) menyatakan bahwa peneliti kerap menganalisis bentuk dan 

fungsi secara bersamaan untuk melihat tari dari kedua pandangan tersebut, 

sehingga mendapatkan informasi yang lengkap. Kajian bentuk akan 

menghasilkan deskripsi dari elemen – elemen tari yang terlihat dari struktur 

luarnya sedangkan kajian fungsi berkaitan dengan penetapan kegunaan tari 

dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan keunikan serta kondisi yang ada, 

peneliti meneliti tentang bentuk dan fungsi tari Rejang Pangastuti di Pura 

Bhuana Shanti, Bandar Lampung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.2.1 Bagaimana bentuk tari Rejang Pangastuti di Pura Bhuana Shanti? 

1.2.2 Bagaimana fungsi tari Rejang Pangastuti di Pura Bhuana Shanti? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi tari Rejang Pangastuti pada 

upacara keagamaan di Pura Bhuana Shanti. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait tarian sakral 

(wali) yaitu tari Rejang Pangastuti kepada masyarakat khususnya remaja yang 

ada di Provinsi Lampung sehingga dapat dipelajari dan dilestarikan 

keberadaannya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

literatur mengenai tari sakral yang berada di Provinsi Lampung. Selanjutnya, 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dokumentasi tertulis yang menjadikan 

ciri atau identitas masyarakat Hindu Bali yang ada di Provinsi Lampung. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tidak menyimpang dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

penelitian ini mencakup objek, subjek, tempat dan waktu penelitian. 

1.5.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini ialah Tari Rejang Pangastuti di 

Pura Bhuana Shanti, Labuhan Dalam, Kota Bandar Lampung. 

1.5.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini ialah masyarakat Hindu di sekitar 

Bhuana Shanti, tokoh agama dan tokoh masyarakat, koreografer, serta 

budayawan Hindu Lampung. 

1.5.3 Tempat Penelitian 

Pura Bhuana Shanti Labuhan Dalam, Tanjung Senang, Bandar 

Lampung. 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

No. 
Kegiatan 

Waktu 

Juli Agst Okt   Jan Feb 

1 2 3 4 1 2 2 3 4 1 2 3 4 

1.  

Pra Observasi 

Penelitian 
          

   

2.  

Penyusunan 

Proposal 
          

   

3.  

Pelaksanaan 

Penelitian 
          

   

4.  

Pengelolaan 

data 
          

   

5.  

Analisis dan 

penyempurnaan 

hasil penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan dan 

mempermudah serta menentukan orisinalitas atau keaslian pada hasil 

penelitian yang dilakukan. Selain itu langkah-langkah tersebut dibutuhkan 

untuk penyusunan penelitian dari segi teori maupun konsep penelitian. 

Penggunaan penelitian terdahulu sebagai landasan dapat membantu 

membangun fondasi yang kuat untuk penelitian. Nilai orisinalitas dan 

kontribusi yang berbeda terhadap pengetahuan yang sudah ada. Penelitian 

terdahulu yang membahas mengenai Tari Rejang Pangastuti dilakukan oleh 

Rr. Luh Putu Indung Saci S P, Ni Luh Sustiawati, Ni Wayan Iriani (2021) 

pada jurnal PENSI dengan judul artikel penelitian yaitu Pengembangan Video 

Pembelajaran tari Rejang Pangastuti di Pura Khayangan Jagat Kerthi Bhuana 

Bandar Lampung, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian ini 

adalah objek material penelitian yang sama yaitu tari Rejang Pangastuti. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu pada objek 

formal yaitu pengembangan video pembelajaran, sedangkan penelitian yang 

dilakukan membahas bentuk dan fungsi. Penelitian ini berkontribusi dalam 

penelitian yang dilakukan karena telah memberikan informasi secara umum 

kepada peneliti mengenai Tari Rejang Pangastuti dalam penelitian yang 

dilakukan memiliki potensi untuk memberikan kebaharuan data sehingga 

dapat menjadi informasi baru bagi masyarakat. 

Penelitian berjudul Bentuk dan Fungsi Tari Dibingi Bebai di Pekon 

Penengahan La’Ay Kecamatan Karya Penggawa Kabupaten Pesisir Barat 

oleh Melda Silpina (2022) dijadikan referensi dalam penelitian yang 
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dilakukan. Penggunaan teori yang sama menjadi salah satu relevansi diantara 

penelitian milik Melda Silpina dengan penelitian yang dilakukan. Teori milik 

Hadi dan Jazuli dipilih menjadi kerangka penelitian sehingga kedua 

penelitian ini dapat berjalan secara sistematis. Perbedaan diantara keduanya 

yaitu pada pemilihan objek material dimana penelitian milik Melda Silpina 

menggunakan tari Dibingi Bebai sedangkan penelitian yang dilakukan 

menggunakan objek material tari Rejang Pangastuti. Penelitian ini digunakan 

sebagai referensi karena dapat dijadikan acuan dalam menjalankan alur dan 

tahapan penelitian dengan menggunakan teori bentuk yang dikemukakan 

Hadi. 

Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Saraswati (2018) dengan judul Bentuk Dan Fungsi Tari Penthul di Dusun 

Jamus, Desa Tegalrejo, Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten Temanggung. 

Penelitian dapat dikatakan relevan karena memiliki objek formal yang sama 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu bentuk dan fungsi. Perbedaan 

keduanya yaitu terletak pada pada teori yang digunakan. Penelitian Bentuk 

Dan Fungsi Tari Penthul di Dusun Jamus, Desa Tegalrejo, Kecamatan 

Ngadirejo, Kabupaten Temanggung menggunakan teori bentuk yang 

diungkapkan oleh Soedarsono dan teori fungsi menurut Anthony Shayada. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan teori bentuk menurut 

Hadi dan teori fungsi dari Dibia. Penelitian ini dipilih menjadi referensi 

karena memiliki kesamaan objek formal yaitu tari bentuk dan fungsi sehingga 

dapat digunakan sebagai rujukan pada saat pengumpulan data.  

 

 

2.2 Bentuk Tari 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan bentuk sebagai gambaran, 

wujud, rupa, struktur ataupun sistem. Menurut Hadi (2012: 39) bentuk tari 

merupakan wujud yang diartikan sebagai hasil dari berbagai elemen tari yang 

meliputi ruang, gerak dan waktu dimana elemen tersebut merupakan elemen 

yang dilihat hanya dari struktur luarnya saja, tanpa memperhatikan konten di 

dalamnya seperti; gerak, penari, tata rias, tata busana, musik, properti, pola 
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lantai, waktu serta tempat pertunjukan. Tanpa adanya penyatuan elemen, 

maka tidak dapat dianggap sebagai tarian. Keseluruhan elemen memiliki 

makna yang lebih signifikan daripada hanya menghitung bagian-bagiannya 

secara terpisah. Proses penyatuan ini, kemudian muncul bentuk dan dapat 

diartikan sebagai suatu rangkaian tarian yang disusun atau koreografi. Teori 

diperkuat oleh pendapat Gunarta dan Satyani (2020: 174) dimana bentuk 

dapat dilihat dari elemen yang dapat dinikmati oleh panca indra. Adapun 

elemen tari yang dapat diteliti pada tari Rejang Pangastuti adalah sebagai 

berikut. 

2.2.1 Gerak  

Gerak adalah unsur utama dalam sebuah tari dimana tubuh adalah 

medianya, hal ini sejalan dengan pendapat Hadi (2007:25) bahwa  gerak 

dalam tari merujuk pada kemampuan tubuh untuk mengolah berbagai 

pola gerakan yang diatur dan disusun oleh seorang penari. Pola-pola 

gerakan ini membentuk bahasa visual yang mengkomunikasikan cerita, 

emosi, atau konsep yang ingin disampaikan oleh penari kepada 

penonton. Gerak terbagi menjadi dua yaitu gerak murni dan gerak 

maknawi. Gerak murni merupakan gerak yang diciptakan hanya untuk 

kepentingan estetis saja. Sedangkan gerak maknawi merupakan gerak 

yang memiliki makna tersendiri. 

2.2.2 Penari 

Penari merupakan salah satu elemen terpenting dalam sebuah 

pertunjukan tari. Penari memiliki keterampilan dalam melakukan 

gerakan-gerakan tari untuk menyampaikan ekspresi, emosi, atau cerita. 

Penari menggunakan tubuh mereka sebagai alat utama untuk 

berkomunikasi melalui gerakan yang teratur dan berirama (Haryono, 

2012:28) Penari dalam suatu tarian dapat dilakukan oleh satu orang 

yang disebut dengan tari solo, berpasangan yang disebut dengan tari 

duet, serta berjumlah banyak yang disebut dengan tari kelompok. (Hadi, 

2007: 35). 
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2.2.3 Tata Rias 

Tata rias digunakan sebagai upaya mengubah wajah dengan 

menggunakan alat – alat kosmetik, untuk membawakan karakter 

pribadi menjadi karakter yang dibawakan penari. Tata rias dapat 

menambah daya tarik serta mempercantik wajah. Tata rias bukan hanya 

tentang penampilan fisik semata, tetapi juga tentang bagaimana wajah 

penari menjadi sarana untuk menyampaikan cerita, emosi, dan karakter 

kepada penonton dengan cara yang efektif. (Sustiawati dkk, 2011: 18) 

2.2.4 Tata Busana 

Busana tari adalah pakaian yang dikenakan penari saat 

mempertunjukkan suatu karya. Kostum atau busana dapat 

menyampaikan makna dari tarian yang dibawakan. Menurut Jazuli 

(2016:61), busana yang baik bukan hanya sebagai penutup tubuh 

semata, namun dapat mendukung desain ruang yang ada.  

2.2.5 Iringan 

Iringan merupakan elemen pendukung dalam sebuah tari. Dibia, dkk. 

(2006: 178) mengatakan bahwa, iringan adalah pegangan dan pedoman 

bagi sebuah tarian. Iringan dalam tari dapat digunakan sebagai identitas 

tariannya. Hal tersebut menandakan bahwa ketika mendengar iringan 

tarinya saja, maka masyarakat akan mengenal tarian yang ditampilkan. 

2.2.6 Properti 

Properti dalam tari merujuk pada objek atau benda-benda yang 

dimainkan oleh penari sebagai bagian dari gerakan mereka. Properti ini 

dapat memberikan dimensi tambahan pada tarian dengan memperluas 

kreativitas dan ekspresi penari. Properti dapat digunakan untuk 

memperkaya cerita, mengekspresikan emosi, atau menambahkan 

elemen visual yang menarik (Dibia dkk., 2006:202) 

2.2.7 Pola lantai 

Pola lantai mengacu pada garis-garis imajiner yang terbentuk oleh titik-

titik yang ditempati dan alur gerakan penari di atas panggung. Ini adalah 
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aspek penting dalam tari yang menciptakan dimensi visual yang kaya 

dan menghubungkan gerakan dengan ruang. Pola yang biasanya 

digunakan dalam tari adalah pola garis lurus dan lengkung. (Dibia dkk., 

2006:168-169). 

2.2.8 Waktu Pementasan 

Menurut Dibia, dkk., (2006:260-261) dalam konteks tradisi tertentu, 

waktu pementasan memiliki signifikansi yang mendalam karena 

dianggap membawa karakteristik yang dapat memperkuat pesan atau 

makna dari sebuah pementasan tarian. Oleh karena itu, 

mempertimbangkan waktu pementasan menjadi hal yang esensial 

dalam menyelenggarakan sebuah tarian. Perhitungan waktu ini sering 

kali disesuaikan dengan tujuan dan konteks upacara yang dilakukan, 

sehingga dapat menciptakan harmoni antara waktu, ruang, dan makna 

simbolis yang ingin disampaikan melalui gerak, musik, dan kostum 

dalam tarian tersebut. 

2.2.9 Tempat Pementasan  

Tempat pementasan yang sering dikenal dengan pentas atau panggung 

adalah tempat diadakannya suatu penampilan tari. Tempat  pementasan 

harus disesuaikan dengan kebutuhan tari itu sendiri. Sehingga nilai 

sebuah tarian bukan hanya dilihat dari sisi tariannya saja, melainkan 

keserasian dan ketepatan pemilihan tempat. (Sustiawati, dkk., 2011:31). 

 

 

2.3 Fungsi Tari 

Fungsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti jabatan, 

kegunaan suatu hal. Fungsi tari menurut Dibia (1999:9) diklasifikasikan 

menjadi 3 yaitu tari wali, tari bebali dan tari balih – balihan. Fungsi tari 

sebagai tari wali bermaksud bahwa tari digunakan sebagai sarana upacara 

keagamaan yang bersifat sakral. Fungsi tari bebali merupakan tari yang 

digunakan pada upacara yang tujuannya untuk manusia itu sendiri. 
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Sedangkan tari balih – balihan merupakan tari yang murni digunakan untuk 

hiburan. Dalam penelitian ini, tari berperan sebagai sarana upacara yang 

secara erat terhubung dengan rangkaian ritual dalam konteks keagamaan. 

Tarian digunakan sebagai bentuk penghormatan dan ungkapan rasa syukur 

atas anugerah Tuhan.  

 

Konsep ini diperkuat oleh pandangan yang diungkapkan oleh Dibia, dkk., 

(2006:248) yang menyatakan bahwa fungsi tari sebagai sarana ritual 

merupakan bentuk penyembahan, memiliki tujuan untuk menjembatani 

koneksi antara manusia dan pencipta melalui ekspresi perasaan yang 

disalurkan sesuai dengan maksud dari upacara tersebut. Pandangan tersebut 

kembali didukung oleh pendapat Jazuli (2021: 61) yang menyatakan bahwa 

tari memiliki fungsi sebagai sarana upacara yaitu sarana membangun 

hubungan spiritual kepada yang di sembah. Maka tari dapat digunakan  

sebagai sarana ritual. Adapun ciri tari ritual menurut Soedarsono (2012:60) 

diperlukan tempat pementasan terpilih yang dianggap sakral, diperlukan 

pemilihan hari dalam pementasannya diperlukan pemain yang terpilih, 

biasanya mereka yang dianggap suci atau telah membersihkan diri secara 

spiritual, diperlukan seperangkat sesaji yang, tujuan lebih dipentingkan dari 

pada penampilan estetis, diperlukan busana khas. 
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2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Bagan 2. 1. Skema Kerangka Berpikir (Puspa 2023) 

Tari Rejang Pangastuti

Bentuk Tari

Wujud kesatuan elemen tari yang dilihat 
dari struktur luarnya.

(Hadi, 2012:39)

Gerak kemampuan tubuh untuk mengolah pola gerakan 
yang diatur oleh penari. (Hadi, 2007:25)

Penari Individu yang memiliki kemampuan untuk 
menyampaikan ekspresi dengan media tubuh (Haryono, 

2012:28) 

Tata rias: upaya menambah daya tarik penari dan 
sarana menyampaikan cerita tarian yang disampaikan. 

(Sustiawati dkk, 2011: 18)

Tata busana: pakaian yang dapat digunakan sebagai 
penyampai makna tari (Jazuli, 2016:61)

Iringan: pedoman sebuah tari dan elemen yang menjadi 
identitas tari (Dibia, 2006:178)

Properti: benda yang digunakan untuk memperkaya 
elemen visual (Dibia dkk, 2006:202)

Waktu pementasan berkaitan dengan pelaksanaaan 
pementasan tari (Hadi, 1996:30). 

Pola lantai mengacu pada garis-garis imajiner yang 
terbentuk oleh titik-titik yang ditempati dan alur gerakan 

penari di atas panggung (Dibia dkk.,2006:168-169).

Tempat pertunjukan yang sering dikenal dengan 
pentas atau panggung adalah tempat diadakannya suatu 

penampilan tari. (Sustiawati dkk, 2011:31)

Fungsi Tari

Fungsi tari wali, bebali dan balih -
balihan. Dibia (1999:9)

Fungsi ritual yaitu jembatan koneksi 
antara manusia dan pencipta melalui 

ekspresi perasaan yang disalurkan sesuai 
dengan maksud dari upacara tersebut 

Dibia (2006:248)

Deskripsi Bentuk dan Fungsi Tari Rejang Pangastuti di Pura Bhuana Shanti 
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Skema diatas menunjukkan langkah atau tahapan penelitian untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan. Penelitian ini fokus melihat bentuk tari Rejang Pangastuti dan 

fungsi tari Rejang Pangastuti. Pada aspek bentuk tari mendeskripsikan elemen-

elemen yang terdapat pada tari Rejang Pangastuti. Elemen tersebut berupa gerak, 

penari, pola lantai, iringan tari, tata rias, tata busana, properti waktu pementasan 

dan tempat pementasan. Selanjutnya pada fungsi tari Rejang Pangastuti 

menganalisis fungsi tari sebagai tari wali yang erat kaitannya dengan ritual 

keagamaan Hindu yang berfokus pada persembahan kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa. 
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III.         METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan format 

deskriptif. Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci dalam penelitian ini yaitu cara ilmiah, 

tujuan, data, dan kegunaan (Sugiyono, 2015: 2). Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang memiliki tujuan memahami dan mengeksplorasi 

fenomena yang di teliti. (Sugiyono, 2022:23). Penelitian deskriptif kualitatif 

adalah metode pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan objek penelitian pada keadaan sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya Metode 

penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan memaparkan seluruh hasil 

penelitian sesuai dengan keadaan di lapangan. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memperoleh data yang lebih mendalam, untuk 

mengembangkan teori, sehingga menghasilkan data deskriptif. Data 

diperoleh dari observasi secara langsung dan wawancara yang mendalam 

dengan pihak yang terkait. Setelah mendapatkan data, peneliti mengolah dan 

menganalisis data kemudian mendeskripsikan serta menyimpulkan.  

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu bentuk dan fungsi tari Rejang Pangastuti. Penelitian 

ini memfokuskan kajian dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

gerak, penari, tata rias, tata busana, iringan, pola lantai, properti, waktu dan 

tempat pementasan serta fungsi upacara keagamaan tari Rejang Pangastuti. 
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Objek formal dalam penelitian ini yaitu bentuk dan fungsi dan objek material 

yaitu tari Rejang Pangastuti. 

 

3.3   Lokasi dan Sasaran Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Pura Bhuana Shanti, Labuhan Dalam, Tanjung 

Senang, Bandar Lampung. Sasaran penelitian tertuju pada tari Rejang 

Pangastuti yang ditampilkan pada saat upacara keagamaan di pura Bhuana 

Shanti. Penelitian ini menggunakan teori bentuk tari dan teori mengenai 

fungsi tari sebagai pedoman untuk menjawab rumusan masalah.  

 

3.4 Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dimana peneliti memperoleh data. Pendapat 

tersebut sejalan dengan (Arikunto, 2013:172) yang menyatakan sumber data 

adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Menurut Sugiyono (2022:104) 

Sumber data penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder.  

 

3.4.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer menurut (Sugiyono, 2022:104) merupakan  sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber 

data primer pada penelitian ini didapatkan dari wawancara dengan 

tokoh agama, tokoh masyarakat, koreografer tari Rejang Pangastuti 

selaku pencipta tari, komposer, dan penari. Adapun para narasumber 

pada penelitian ini antara lain: Bapak Wayan Kartiana Saputra selaku 

komposer dan tokoh agama. Ibu Ni Wayan Nismahayati selaku 

koreografer tari Rejang Pangastuti, Ibu Ni Wayan Titi Rahayu selaku 

tokoh agama dan tokoh masyarakat di pura Bhuana Shanti. I Gusti Putu 

Sudiarba dan Bapak Made Sumandiya selaku tokoh masyarakat dan 

tokoh adat dan Saci Surya Prattivi selaku penari. 
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3.4.2 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder menurut (Sugiyono, 2022:144) adalah sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder 

pada penelitian ini didapatkan dari arsip foto maupun video tari Rejang 

Pangastuti, data-data arsip berupa video dan foto mengenai tari Rejang 

Pangastuti serta penelitian terdahulu mengenai tari Rejang Pangastuti. 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data berdasarkan informasi dan fakta sesungguhnya yang 

berada di lapangan. Dengan melakukan teknik pengumpulan data yang baik 

maka peneliti akan mendapatkan data yang valid dan relevan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan data merupakan salah 

satu metode yang ada di dalam pengumpulan data dengan menggunakan cara 

yang digunakan oleh para peneliti untuk mengumpulkan data. (Sugiyono 

2022:104).  

 

Rohidi (2011:180) berpendapat, untuk memperoleh data pada penelitian seni, 

teknik penelitian seni dibutuhkan tiga aspek mendasar dari pengalaman 

manusia yaitu karya seni yang dicipta atau diapresiasi, apa yang diketahui 

orang yang terlibat dalam kesenian tersebut dandan yang dilakukan saat 

kegiatan seni berlangsung. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

bervariasi disesuaikan dengan kebutuhan yang ada di lapangan, berikut 

dijabarkan teknik pengumpulan data kualitatif berupa observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini. 
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3.5.1 Observasi 

Menurut Sugiyono (2015:204) observasi merupakan kegiatan pemuatan 

penelitian terhadap suatu objek. Dalam penelitian ini, observasi 

digunakan untuk memperoleh data penelitian. Data yang diperoleh 

berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan sebelum penelitian dan 

pada saat penelitian. Observasi yaitu proses pengamatan menyeluruh 

dan mencermati perilaku pada suatu kondisi tertentu. Observasi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah observasi tidak berperan serta  menurut 

Moleong (2017:175), observasi tidak berperan serta merupakan 

observer (peneliti) tidak ikut di dalam kegiatan orang yang diobservasi, 

dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Peneliti melakukan 

observasi secara langsung namun hanya mengamati, mendengarkan dan 

melihat objek yang diteliti. 

 

Peneliti melakukan observasi sebanyak dua kali yaitu observasi pra 

penelitian dan observasi penelitian. Observasi pra penelitian dilakukan 

untuk mengamati gambaran umum lokasi penelitian dan gambaran 

umum tari Rejang Pangastuti. Tahap selanjutnya peneliti melakukan 

observasi penelitian dengan melakukan observasi lebih mendalam 

mengenai tari Rejang Pangastuti di Pura Bhuana Shanti dengan 

menggunakan teori bentuk Hadi dan teori fungsi Dibia. Pada tahap 

observasi penelitian, objek penelitian yang diamati secara mendalam 

yaitu gerak, penari, tata rias, tata busana, iringan, pola lantai, properti, 

waktu, tempat pementasan serta fungsi pada tari Rejang Pangastuti 

yang berkaitan dengan upacara keagamaan yang ada di Pura Bhuana 

Shanti. 

 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan perorangan atau 

kelompok untuk mendapatkan informasi yang dilakukan secara 

langsung melalui proses tanya jawab. Hal ini senada dengan pendapat 

(Moleong 2017:200), dimana wawancara merupakan percakapan yang 
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dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.  

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti juga ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam, jumlah 

mendalam dan jumlah dari responden tersebut sedikit. (Sugiyono, 

2015:321). Wawancara digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

bentuk dan fungsi tari Rejang Pangastuti. Wawancara dalam penelitian 

ini dilakukan oleh peneliti sebagai pewawancara kepada tokoh agama, 

tokoh adat, koreografer dan penari sebagai narasumber. 

 

Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur. 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara hanya garis 

besar permasalahan yang ditanyakan. Tujuan dari wawancara jenis ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.  

 

Sejalan dengan pendapat milik Sugiyono (2015:320) , penelitian ini 

menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk mendapatkan 

informasi lebih mendalam mengenai tari Rejang Pangastuti. 

Wawancara dilakukan dengan tokoh agama selaku penyelenggara 

upacara keagamaan, koreografer tari Rejang Pangastuti selaku pencipta 

tari, dan tokoh masyarakat. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

temuan dan informasi baru yang dapat dianalis dan disajikan sebagai 

hasil penelitian. 
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Adapun narasumber wawancara pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Adapun narasumber pada penelitian ini yaitu tokoh adat, tokoh 

masyarakat, tokoh agama, penari, koreografer dan komposer. Tokoh 

adat yang menjadi narasumber pada penelitian ini adalah Bapak Made 

Sumandiya selaku ketua badan koordinasi adat di Kota Bandar 

Lampung. Tokoh Masyarakat dalam hal ini yaitu Bapak I Gusti Putu 

Sudiarba selaku ketua pengurus pura bhuana shanti. Selanjutnya yaitu 

tokoh agama yaitu Ibu Ni Wayan Titi Rahayu selaku pinandita di Pura 

Bhuana Shanti dan Bapak Wayan Kartiana Saputra selaku pinandita di 

Pura Segara Garuda Hitam yang sekaligus merupakan komposer dan 

konseptor dari tari Rejang Pangastuti. Sedangkan koreografer tari yaitu 

Ibu Ni Wayan Nismahayati dan narasumber penari yaitu Saci Surya 

Prattivi. 

 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian (Sugiyono, 2015: 340). Dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 

menunjang berjalannya penelitian ini. Peneliti melakukan 

pendokumentasian di Pura Bhuana Shanti. Saat pelaksanaan 

pementasan tari Rejang Pangastuti pada upacara Dewa Yadnya, peneliti 

mendokumentasikan melalui foto dan video. Selain itu, data 

dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu data-data tertulis 

berupa penelitian-penelitian terdahulu dan arsip tulisan mengenai tari 

Rejang Pangastuti, foto pementasan tari Rejang Pangastuti, foto lokasi 

penelitian, video tari Rejang Pangastuti dan audio rekaman wawancara 

yang digunakan untuk memperkuat data maupun untuk memperjelas 

data yang tidak dapat dijelaskan melalui deskripsi tulisan. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa panduan 

observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi. Panduan tersebut 

digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai bentuk tari Rejang 

Pangastuti. Proses pengambilan data di lapangan dilakukan secara langsung. 

Peneliti menggunakan beberapa alat bantu untuk merekam dan mencatat 

fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Peneliti membawa buku catatan 

kecil sebagai alat bantu untuk mencatat hal-hal yang penting agar tidak ada 

data yang hilang. Selain itu, peneliti juga menggunakan kamera untuk 

merekam video, suara dan juga mengambil gambar. Berikut adalah instrumen 

penelitian berupa instrumen pengumpulan data, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

 

Tabel 3. 1 Instrumen pengumpulan data observasi 

No. 
Data yang di observasi Indikator 

1. Latar belakang lokasi 

penelitian 
• Letak geografis Pura Bhuana 

Shanti 

• Sejarah Pura Bhuana Shanti 

• Struktur organisasi 

• Kehidupan beragama dan 

kepercayaan masyarakat sekitar 

Pura Bhuana Shanti 

• Upacara Keagamaan di Pura 

Bhuana Shanti 

2. Bentuk tari  • Gerak  

• Nama ragam gerak  

• Deskripsi gerak 

• Penari  

• Pola lantai  

• Tata busana 

• Tata rias  

• Properti 

• Alat musik 

• Waktu pementasan  

• Tempat pementasan 
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3. Fungsi tari Rejang Pangastuti • Fungsi sebagai sarana upacara 

keagamaan  

• Kegiatan upacara Dewa Yadnya 

di Pura Bhuana Shanti 

• Urutan pelaksanaan upacara 

Dewa Yadnya 

• Sarana atau medium yang 

mendukung tari Rejang 

Pangastuti 

• Perasaan yang ingin disampaikan 

dalam tari Rejang Pangastuti 

• Tujuan tari dipentaskan dalam 

upacara keagamaan 

• Hubungan yang dibangun melalui 

tari Rejang Pangastuti pada 

Upacara keagamaan 

• Pelaku yang terlibat dalam 

pelaksanaan upacara keagamaan 

     

Tabel 3. 2 Instrumen pengumpulan data wawancara 

 

No. Data yang dikumpulkan Pertanyaan wawancara 

1. 
Latar belakang lokasi 

penelitian 

• Bagaimana sejarah berdirinya Pura 

Bhuana Shanti? 

• Dimana letak geografis Pura 

Bhuana Shanti? 

• Bagaimana struktur organisasi 

keumatan di Pura Bhuana Shanti 

• Bagaimana kehidupan beragama 

dan kepercayaan masyarakat 

sekitar Pura Bhuana Shanti? 

• Apa saja upacara keagamaan yang 

terdapat di Pura Bhuana Shanti? 

• Kapan saja pelaksanaan upacara 

keagamaan yang terdapat di Pura 

Bhuana Shanti? 

2. 
Bentuk tari 

• Apa saja gerak yang ada pada tari 

Rejang Pangastuti?  

• Apa saja nama ragam gerak pada 

tari Rejang Pangastuti? 

• Bagaimana deskripsi gerak pada 

tari Rejang Pangastuti? 

• Bagaimana struktur gerak pada tari 

Rejang Pangastuti? 

• Berapa jumlah penari pada tari 

Rejang Pangastuti? 
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• Bagaimana pola lantai pada tari 

Rejang Pangastuti? 

• Apa saja yang dikenakan pada tari 

Rejang Pangastuti? 

• Bagaimana tata rias pada tari 

Rejang Pangastuti? 

• Properti apa yang digunakan pada 

tari Rejang Pangastuti? 

• Bagaimana iringan pada tari Rejang 

Pangastuti? 

• Apa saja instrumen yang digunakan 

dalam mengiringi tari Rejang 

Pangastuti? 

• Bagaimana notasi iringan musik 

tari Rejang Pangastuti? 

3. 
Fungsi tari Rejang Pangastuti 

• Bagaimana fungsi sebagai sarana 

upacara keagamaan? 

• Apa peran tari Rejang Pangastuti di 

Pura Bhuana Shanti? 

• Apa saja sarana atau medium yang 

mendukung tari Rejang 

Pangastuti? 

• Apa perasaan yang ingin 

disampaikan dalam tari Rejang 

Pangastuti? 

• Apa tujuan tari dipentaskan dalam 

upacara keagamaan? 

• Bagaimana hubungan yang 

dibangun melalui tari Rejang 

Pangastuti pada Upacara 

keagamaan? 

• Siapa saja pelaku yang terlibat 

dalam pelaksanaan upacara 

keagamaan? 

 

 

Tabel 3. 3 Instrumen pengumpulan data dokumentasi 

No. Data yang dikumpulkan Dokumentasi 

1. 
Gambaran lokasi penelitian • Foto Pura Bhuana Shanti 

• Foto bagan pengurus Pura 

Bhuana Shanti 
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2. 
Tari Rejang Pangastuti • Video tari Rejang Pangastuti  

• Foto ragam gerak  

• Foto penari  

• Foto pola lantai  

• Foto kostum  

• Foto tata rias  

• Foto alat musik 

3. 
Prosesi Upacara Keagamaan 

(Dewa Yadnya) 
• Foto proses upacara keagamaan 

Dewa Yadnya 

• Foto kesenian yang ditampilkan 

dalam upacara Dewa Yadnya 

• Foto tari Rejang Pangastuti pada 

upacara keagamaan Dewa Yadnya 

 
 

 

Tabel 3. 4 Matriks Pengumpulan Data  

No. 
 

Masalah 

 

Data yang dikumpulkan 

 

Teknik pengumpulan 

data 

Wwc Dok Obs 

1 

Gambaran 

Umum  

Lokasi 

Penelitian 

 

• Sejarah berdirinya Pura 

Bhuana Shanti 

• Tinjauan geografis  

• Pelaksanaan upacara 

keagamaan di pura 

Bhuana Shanti 

• Struktur organisasi di 

Pura Bhuana Shanti 

   ✓ 

 
✓ 
✓ 

 

 
✓ 

 

✓ 

 
✓ 
✓ 

 

 
✓ 

 

✓ 

 
✓ 
✓ 

 

2 

Bentuk tari 

Rejang 

Pangastuti 

Gerak  

Nama ragam gerak  

Deskripsi gerak  

Struktur gerak  

Penari 

Jumlah penari  

Pola lantai  

Tata Busana 

Tata rias  

Iringan  

Instrumen iringan 

Properti 

Waktu pementasan  

Tempat pementasan 

 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 

 

 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 

 

 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
✓ 
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3 

 

Fungsi  

 

• Fungsi sebagai sarana 

upacara keagamaan 

• Peran tari Rejang 

Pangastuti 

• Sarana atau medium 

yang mendukung tari 

Rejang Pangastuti 

• Perasaan yang ingin 

disampaikan dalam tari 

Rejang Pangastuti 

• Tujuan tari dipentaskan 

dalam upacara 

keagamaan 

• Hubungan yang 

dibangun melalui tari 

Rejang Pangastuti pada 

Upacara keagamaan 

• Pelaku yang terlibat 

dalam pelaksanaan 

upacara keagamaan 

✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

 

 
✓ 

 

 

 
✓ 

 

 
✓ 

 

 
✓ 

 

✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

 

 

 

 

 

 
✓ 

 

 

 

 

 
✓ 

 

✓ 

 
✓ 

 
✓ 

 

 

 
✓ 

 

 

 
✓ 

 

 
✓ 

 

 
✓ 

 

 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Sugiono (2015: 363) berpendapat bahwa teknik keabsahan data diterapkan 

dengan cara membuktikan temuan hasil di lapangan dengan fakta yang telah 

diteliti di lapangan untuk menjamin validitas data temuan di lapangan. Saat 

penelitian sangat dibutuhkan kevaliditasan atas suatu penelitian agar 

kemudian hari dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. Derajat 

kepercayaan data dalam credibility dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik triangulasi sumber. 

 

Triangulasi adalah pendekatan penelitian yang melibatkan penggunaan 

beberapa metode, pendekatan, atau sumber data yang berbeda untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi informasi. Tujuannya 

adalah untuk memperkuat validitas dan keandalan temuan penelitian dengan 

menggabungkan sudut pandang yang berbeda dan mengurangi potensi bias 

atau kesalahan yang mungkin muncul dalam satu pendekatan penelitian 
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tunggal. Metode triangulasi digunakan dalam berbagai bidang penelitian 

(Bachri, 2010:55).  

 

Metode triangulasi memberikan keuntungan dalam meningkatkan keandalan 

dan validitas temuan penelitian. Menggabungkan perspektif yang berbeda 

dan mengumpulkan data dari berbagai sumber, metode, atau peneliti, 

penelitian menjadi lebih kokoh dan lebih mampu menghadapi kritik atau 

keraguan terhadap hasilnya. Dalam penelitian kualitatif terdapat kegiatan 

triangulasi yang dilakukan secara ekstensif, baik triangulasi metode  

(menggunakan lintas metode dalam pengumpulan data) maupun triangulasi 

sumber data (memakai beragam sumber data yang relevan) dan triangulasi 

pengumpul data (beberapa peneliti yang mengumpulkan data secara terpisah). 

Ini sebagai upaya verifikasi atas data yang ditemukan (Hardani, dkk., 

2015:19). Triangulasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 

menghasilkan data untuk mengetahui bentuk dan fungsi tari Rejang 

Pangastuti dalam upacara keagamaan di Pura Bhuana Shanti. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengumpulkan, menyusun, 

memahami dan menarik sebuah kesimpulan dari data yang telah didapatkan 

secara sistematis. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis. Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data yang 

berupa observasi, dokumentasi, wawancara dengan cara mengelompokkan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh semua 

orang. 

 

Menurut Sugiyono (2015: 333). Analisis data merupakan proses menyusun 

secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjelaskan ke dalam unit-unit penting untuk melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
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dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. 

 

3.8.1 Tahap Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses seleksi, untuk menyederhanakan data yang 

sudah didapatkan melalui proses observasi dan wawancara yang 

dilakukan. Langkah pertama reduksi data dalam penelitian ini ialah 

mengumpulkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengenai tari Rejang Pangastuti. Langkah kedua yaitu menyeleksi data, 

kemudian diklasifikasikan. Langkah ketiga yaitu memilih data yang 

relevan dengan rumusan masalah dalam bentuk pembahasan.  

 

3.8.2 Tahap Penyajian Data  

Data yang disajikan dalam penelitian ini berupa bentuk tari Rejang 

Pangastuti yang ada di Pura Bhuana Shanti. Data yang disajikan dalam 

penelitian ini adalah latar belakang Pura Bhuana Shanti, bentuk tari 

Rejang Pangastuti pada aspek gerak, penari, waktu pementasan, pola 

lantai, musik iringan tari, tata rias, tata busana, properti dan tempat 

pementasan. Selanjutnya yang disajikan dalam fungsi tari Rejang 

Pangastuti berdasarkan fungsi upacara keagamaan. 

 

3.8.3 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data. 

Penarikan kesimpulan yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu 

bentuk tari Rejang Pangastuti pada aspek gerak, waktu pementasan, 

pola lantai, musik iringan tari, tata rias, tata busana, properti dan tempat 

pementasan fungsi tari Rejang Pangastuti sebagai sarana upacara 

keagamaan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tari 

Rejang Pangastuti merupakan tari sakral umat Hindu yang berada di Provinsi 

Lampung. Bentuk tari Rejang Pangastuti merupakan kesatuan dari elemen – 

elemen pembentuk tari tersebut. Elemen tersebut meliputi gerak, penari, tata 

rias, tata busana, iringan, properti, pola lantai waktu dan tempat pementasan. 

Terdapat 20 ragam gerak yang terbagi ke dalam tiga struktur tari Rejang 

Pangastuti yaitu Pepeson, Pengawak dan Pengecet. Adapun ragam gerak 

yang ada pada tari Rejang Pangastuti antara lain nyegut, nyeliyer, ngotag, 

agem, tayung, sembah, luk ngelemat, samber melayang, lipeto, ngembat, 

ngengsong, ngumbang, tangan kenser, ngayab, ngelikes, mengambil dan 

menerima selendang, tapak sirang pada, nyeregseg, ngegiser, dan piles. 

Terdapat dua ragam gerak yang menjadi ciri khas tari ini yaitu gerak samber 

melayang dan lipeto yang merupakan ragam gerak tari lampung. Penari 

merupakan wanita usia remaja yang telah mengalami masa akil balik dan 

belum menikah, serta tidak dalam keadaan cuntaka juga memiliki bakti yang 

tinggi dalam melaksanakan ngayah. Tata rias menggunakan rias panggung 

tari bali yang memberikan kesan manis pada wajah penari. 

Sedangkan busana dan aksesoris terdiri dari gelungan, bunga kuping, bunga 

putih, bunga merah, bunga kuning, ronce melati, peneken dan sanggul. bagian 

badan menggunakan kain tapih kuning, kain salur dengan motif jukung, 

angkin, selendang dan obi tapis. Iringan pada tari Rejang Pangastuti 

merupakan gabungan instrumen pada tabuhan gong kebyar yang diiringi oleh 

kidung wargasari. Pola lantai yang wajib terdapat pada tari ini adalah pola 

lantai melingkar, sedangkan pola lantai lainnya dapat disesuaikan dengan 



82 

 

 

jumlah penari yang ada. Waktu pementasan tari Rejang Pangastuti 

bergantung pada pelaksanaan upacara Dewa Yadnya yang ada di Pura Bhuana 

Shanti, tari tersebut dipentaskan sesaat sebelum persembahyangan dimulai. 

Sedangkan tempat pementasan dilakukan di bagian utamaning mandala Pura 

Bhuana Shanti. 

Fungsi Rejang Pangastuti di Pura Bhuana Shanti adalah sebagai bentuk 

penghormatan dan persembahan atas kedatangan Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa dalam persembahyangan di upacara Dewa Yadnya. Tarian ini tidak 

memiliki fungsi lain selain sebagai sarana upacara keagamaan Hindu 

terkhusus di upacara Dewa Yadnya. Elemen – elemen yang membentuk tari 

Rejang Pangastuti semata mata hanya ditujukan sebagai bentuk rasa bakti 

kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dengan judul Bentuk dan Fungsi Tari Rejang 

Pangastuti di Pura Bhuana Shanti. Maka berikut saran yang ditujukan kepada 

beberapa pihak agar dapat memperbaiki dan meningkatkan hal yang menjadi 

kekurangan.  

1. Saran bagi masyarakat, agar mempelajari tari Rejang Pangastuti 

khususnya pada remaja, sehingga dapat melestarikan dan 

mengembangkan tari Rejang Pangastuti. Sehingga tari Rejang 

Pangastuti dapat lebih dikenal oleh banyak kalangan masyarakat. 

2. Saran bagi Parisadha Hindu Dharma Indonesia Provinsi Lampung, 

agar dapat melegalitaskan tari Rejang Pangastuti sebagai tari wali 

yang berasal dari provinsi Lampung sehingga dapat memberikan 

wawasan dan ilmu pengetahuan dan manfaat serta sebagai 

dokumentasi akulturasi budaya Bali dan Lampung. 

3. Saran bagi koreografer agar dapat memberikan pelatihan yang 

merata kepada masyarakat Hindu yang ada di Provinsi Lampung. 

Sehingga Tari Rejang Pangastuti dapat terus terlestarikan. 
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GLOSARIUM 

 

A   

Agem : Posisi awal penari bali dengan merendahkan badan 

Angkin : Penutup tubuh bagian tengah yang digunakan sebagai 

busana pada tari bali 

Awig - awig : Peraturan yang disusun dan disepakati para anggota 

banjar 

B   

Balih - balihan : Fungsi tari bali yang digunakan sebagai hiburan 

Banjar : Perkumpulan sebuah masyarakat bali 

Banten : Sesajen untuk dipersembahkan 

Bebali : Fungsi tari bali yang dipentaskan saat upacara 

manusia Yadnya 

Bhatara - Bhatari : Utusan  (Tuhan) bagi pelindung umat manusia dalam 

tradisi Hindu.  

Brahma : Dewa pencipta, pemujaan 

   

C   

Credibility : Dapat dipercaya 

Cuntaka : Keadaan seseorang tidak dapat memasuki area suci 

pura (haid, kerabat meninggal) 

D   

Dewa Yadnya : Persembahan tulus ikhlas kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

E   

Ental : Daun lontar 

 

https://p2k.unkris.ac.id/en1/3073-2962/Tuhan_26597_p2k-unkris.html
https://p2k.unkris.ac.id/en1/3073-2962/Manusia_28892_p2k-unkris.html
https://wiki.edunitas.com/eng/114-10/Hindu_27322__eduNitas.html
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G   

Gelungan : Hiasan di kepala seperti mahkota biasanya terbuat 

dari ental 

H   

Hair-do : Tata rambut 

 

J   

Jukung : Perahu 

 

K   

Kawitan Wargasari  : Nyanyian untuk menyambut Tuhan 

 

M  

Madyaning Mandala : Bagian tengah dari pura, biasanya terdapat kesenian 

yang ditampilkan 

N   

Nangkil : Berkunjung untuk sembahyang ke pura  

Ngayab :  Mempersembahkan atau mempersilakan 

Ngayah : Melakukan pengabdian 

Nistaning Mandala : Bagian terluar pura, seperti dapur dan tempat 

berkumpul 

U   

Utamaning Mandala : Bagian dalam dari pura, biasanya digunakan untuk 

persembahyangan 

O   

Obi :  Ikat pinggang 

 

P   

Pemedek : Orang yang berkunjung ke pura untuk sembahyang 

Peneken : Kain berbentuk list yang diletakan di kening 

Pengawak : Bagian tengah tarian 
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Pengecet : Bagian akhir tarian 

Pepeson : Bagian akhir tarian 

Pitara : Leluhur 

Pujawali : Hari jadi pura 

Prasawya : Proses pemutaran kearah kiri 

Purwadaksina :  Proses perputaran searah jarum jam 

 

R   

Rawuh  : Hadir  

 

T   

Tri Angga : Konsep tiga tempat menurut agama Hindu 

 

S   

Saniscara : Sabtu 

Satyam : Kebenaran 

Senteng : Selendang yang digunakan untuk mengikat pinggang 

dalam sembahyang 

Siwam : Kesucian 

Sundaram : Keindahan 

 

W   

Wali : Sakral 

Wara Nugraha : Anugerah Tuhan 

Wayang : Wuku ke 27 dalam perhitungan kalender bali 

Wuku : Siklus dalam perhitungan kalender bali yang berumur 

7 hari 
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